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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL INKUIRI TERHADAP
HASIL BELAJAR IPA RANAH KOGNITIF SISWA

KELAS IV SD NEGERI 1 KAMPUNG BARU
TAHUN AJARAN 2015/2016

Oleh

Yeti Nuryanti

Masalah dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar IPA siswa masih rendah,
guru kurang tepat dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
siswa, serta pembelajaran masih berpusat pada guru dan kegiatan pembelajaran
belum berpusat pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model inkuiri terhadap hasil belajar ranah kognitif siswa dalam
pembelajaran IPA. Metode Penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen
tipe Quasi experiment semu (eksperimen semu) dengan pola The Nonequivalent
Control Group Pretest Posttest Design dimana dalam metode penelitian ini subjek
diambil secara tidak random untuk kelompok kelas kontrol dan eksperimen.
Teknik sampling dalam penelitian ini adalah probability sampling. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa soal
pilihan jamak sejumlah 10 butir soal, yang digunakan pada pretest dan posttest
yang digunakan untuk menguji hasil belajar siswa. Teknik Analisis dalam
penelitian ini menggunakan Uji Mann Whitney U Test, berdasarkan analisis data
perhitungan statistik diperoleh nilai peningkatan pretest terhadap posttest dan
Uhitung < Utabel Mann Whitney. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara penggunaan model inkuiri terhadap hasil belajar
siswa ranah kognitif.

Kata Kunci: Pengaruh, model inkuiri, hasil belajar ranah kognitif.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya

masyarakat yang gemar belajar. Belajar dapat diperoleh di mana saja, di

rumah, sekolah, maupun di lingkungan masyarakat. Setiap warga negara

diwajibkan untuk mengikuti program wajib belajar selama 12 tahun. Mulai

dari jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), hingga

Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal tersebut yang diharapkan masyarakat

Indonesia dapat berkompetisi dengan masyarakat dunia pada umumnya.

Hal tersebut diketahui bahwa Pendidikan dapat diartikan sebagai proses untuk

memperoleh pengalaman belajar yang berguna bagi siswa dalam

kehidupannya. Pengalaman belajar diharapkan mampu mengembangkan

potensi yang dimiliki. Seperti yang tertuang dalam Undang-undang Republik

Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I

Pasal I Ayat I menyatakan:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.”
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Salah satu komponen yang terpenting dalam pendidikan dasar adalah

kurikulum. Hamalik (2011: 24) berpendapat “Kurikulum menyediakan

kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk mengalami proses pendidikan

dan pembelajaran di berbagai mata pelajaran”. Salah satu mata pelajaran

tersebut adalah Bidang Studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Penjelasan ini

menunjukkan bahwa pendidikan dasar merupakan fondasi awal bagi siswa

dan memiliki pengaruh yang besar terhadap keberlanjutan proses pendidikan

siswa pada jenjang berikutnya.  Kenyataannya pada saat ini, justru ditemukan

banyak sekali kendala pada pendidikan tingkat dasar  untuk dapat

melaksanakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa-siswanya, termasuk

dalam proses pembelajaran IPA.

Berdasarkan hal di atas, siswa perlu memiliki kemampuan memperoleh,

memilih dan mengelola informasi untuk dapat bertahan pada keadaan yang

selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. Kemampuan ini membutuhkan

kemampuan kritis, sistematis, logis, kreatif dan kemauan bekerja sama yang

efektif. Cara berfikir seperti ini dapat dikembangkan melalui belajar IPA

karena proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman

langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan

memahami alam sekitar secara ilmiah.

Berdasarkan pengamatan peneliti ketika melaksanakan kegiatan observasi,

kenyataan di lapangan khususnya pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Negeri 1 Kampung Baru kelas IV, guru masih sering menjelaskan materi

dengan metode ceramah dan memberikan tugas-tugas yang sifatnya
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individual. Dimana proses pembelajaran yang terjadi masih berfokus pada

guru, dan kurang memberi kesempatan pada siswa untuk mengalami dan

membangun pengetahuannya sendiri. Kelemahan dari metode ceramah

tersebut adalah siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan cenderung merasa

bosan dalam pembelajaran, kemudian kelemahan dari metode pemberian

tugas yang diberikan kepada siswa secara individual adalah siswa yang belum

memahami materi terkadang tidak secara menyeluruh dapat mengerjakan soal

yang diberikan oleh guru dengan baik sehingga mereka merasa malas dalam

belajar. Dilihat dari hasil belajar yang diperoleh oleh siswa SDN 1 Kampung

Baru pun belum memuaskan.

Menurut penjelasan di atas, akibat dari metode pembelajaran tersebut

terhadap aktivitas belajar adalah banyak sekali faktor yang menjadi hambatan

dalam terselenggaranya pembelajaran IPA yang bermakna bagi siswa-siswa

sekolah dasar, diantaranya adalah orientasi pembelajaran tabula rasa yang

mengibaratkan siswa seperti kertas putih, yang dapat ditulisi apa saja oleh

gurunya, atau ibarat wadah kosong yang dapat diisi apa saja oleh gurunya.

Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran selama ini masih bersifat

teacher centered dalam arti guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa

untuk membangun pengetahuannya sendiri, sehingga pembelajaran menjadi

hanya satu arah dan membosankan karena siswa tidak dianjurkan untuk

memecahkan masalah sendiri, menyampaikan pendapat atau menanggapi

jawaban dari guru atau teman lainnya. Hal seperti ini membuat siswa-siswa

di sekolah dasar cenderung pasif dan memiliki keterbatasan dalam belajar.

Kemudian akibat yang ditimbulkan terhadap hasil belajar siswa adalah belum
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maksimalnya hasil belajar siswa baik di dalam aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik dalam menerima materi pembelajaran. Hasil nilai pun masih

banyak yang belum mencapai standar ketuntasan nilai pada setiap mata

pelajaran.

Sebagai contoh dapat dilihat dari nilai-nilai ulangan harian semester 1 tahun

pelajaran 2015/2016 seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Nilai IPA Ulangan Harian Semester 1 SDN 1 Kampung Baru

Kelas Jumlah Siswa Nilai KKM Jumlah
Ketuntasan

Keterangan

IV A 25
41-65

66

15
Belum
Tuntas

66-92 10 Tuntas

IV B 21
20-65 8

Belum
Tuntas

66-96 13 Tuntas
Sumber : Data SDN 1 Kampung Baru Tahun 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dapat diketahui bahwa terdapat

sekitar 23 siswa memperoleh nilai < 66 dari 46 siswa. Hal ini menunjukkan

masih banyaknya siswa yang memperoleh nilai rendah di bawah KKM.

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan model yang tepat yang dapat

membantu siswa agar dapat mengalami dan mengembangkan pengetahuannya

sendiri. Orientasi pembelajaran yang ideal dalam mata pelajaran IPA adalah

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri. Hal ini

sesuai dengan Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi yang

menjelaskan bahwa: pembelajaran IPA di SD/MI sebaiknya dilaksanakan

secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) dengan tujuan untuk menumbuhkan

kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikan
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sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu, karakteristik

pembelajaran IPA di SD/MI selalu menekankan pada pemberian pengalaman

belajar secara inkuiri. Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi

tersebut merupakan acuan bagi sekolah yang masih menggunakan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), salah satunya adalah SD Negeri 1

Kampung Baru Kota Bandar Lampung.

Dilihat dari hal tersebut dapat diketahui bahwa diperlukan sebuah strategi

yang lebih memberdayakan siswa yaitu model inkuiri, melalui model

pembelajaran ini diharapkan dapat menjadi motivasi belajar bagi siswa

dengan mengalami langsung, berperan aktif dan merasa senang atau gembira

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Mengingat pula pentingnya

model pembelajaran inkuiri mampu membuat siswa untuk bisa mencari dan

menyelidiki suatu masalah dengan cara yang sistematis, kritis, logis, dan di

analisis dengan baik. Model pembelajaran ini akan membuat siswa lebih

banyak berdiskusi untuk memecahkan masalah. Model pembelajaran ini pun

sangat cocok dengan pembelajaran IPA dimana siswa dituntut untuk meneliti

suatu hal dengan lebih kritis. Disini guru hanya menjadi fasilitator yang

membimbing siswa untuk menemukan permasalahan yang diberikan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunanaan Model Inkuiri Terhadap

Hasil Belajar IPA Ranah Kognitif Siswa Kelas IV SD N 1 Kampung Baru

Tahun Ajaran 2015/2016”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi permasalahan

yang ada, yaitu sebagai berikut:

1. Aktivitas belajar IPA siswa masih rendah, siswa masih terlihat pasif

dalam pembelajaran

2. Hasil belajar IPA siswa masih rendah dengan dilihat dari nilai-nilai harian

yang diperolehnya.

3. Pembelajaran masih berpusat pada guru dan belum terlalu berpusat pada

siswa.

4. Guru kurang tepat dalam memilih model pembelajaran yang sesuai

dengan kondisi dan karakter siswa di sekolah tersebut.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini hanya dibatasi

pada pengaruh penggunanaan model inkuiri terhadap hasil belajar IPA ranah

kognitif siswa kelas IV SD N 1 Kampung Baru Tahun Ajaran 2015/2016.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada penelitian

ini yaitu:

Apakah penggunaan model inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar IPA

ranah kognitif pada materi pokok gaya siswa kelas IV SD Negeri 1 Kampung

Baru Tahun Ajaran 2015/2016?
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E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaaan model

inkuiri terhadap hasil belajar IPA ranah kognitif siswa kelas IV SD Negeri 1

Kampung Baru Tahun Ajaran 2015/2016.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa

Dapat meningkatkan kemampuan dan keberanian dalam berpendapat,

bertanya dan menyampaikan hasil diskusi serta memberikan pengalaman

dan kemudahan dalam mengikuti pembelajaran IPA.

2. Bagi guru

Dapat digunakan sebagai referensi dan umpan balik dalam menggunakan

model pembelajaran inkuiri, sehingga mampu meningkatkan

pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan bagi siswa.

3. Bagi sekolah

Dapat digunakan sebagai salah satu acuan untuk melakukan kebijakan

dalam rangka peningkatan kualitas sekolah.

4. Bagi peneliti lain

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam penelitian eksperimen.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Hasil Belajar

1. Pengertian Belajar

Menurut Hamalik (2011: 27) belajar merupakan suatu proses, suatu

kegiatan, dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat,

akan tetapi lebih luas dari itu, yaitu mengalami. Hasil belajar bukan suatu

penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. Belajar bukan

suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan. Winkel

(2007: 8) mendefinisikan belajar sebagai suatu proses kegiatan mental pada

diri seseorang yang berlangsung dalam interaksi aktif individu dengan

lingkungannya, sehingga menghasilkan perubahan yang relatif menetap atau

bertahan dalam kemampuan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Rusman (2012: 134) menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan

tingkah laku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi

dengan lingkungan. Belajar bukan hanya sekedar menghafal, melainkan

suatu proses mental yang terjadi dalam diri seseorang.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa belajar

adalah suatu proses mendapatkan dan mengolah pengetahuan yang

didapatkan dengan menunjukkan perubahan perilaku setelah proses belajar
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tersebut dilakukan. Perubahan perilaku berupa pengetahuan, sikap, dan

keterampilan.

2. Ciri-Ciri Belajar

Hakekat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada beberapa

perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalam ciri-ciri belajar.

Menurut Djamarah (2011: 15) ciri-ciri belajar ada enam, yaitu sebagai
berikut:
1) Perubahan yang terjadi secara sadar
2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Berdasarkan dari ciri-ciri belajar diatas, penjelasan dari maksud ciri-ciri

belajar tersebut diantaranya:

1. Perubahan yang terjadi secara sadar

Ini berarti individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan

ini atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya

suatu perubahan dalam dirinya.

2. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam individu

berlangsung terus menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yang

terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi

kehidupan ataupun proses belajar berikutnya.

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah

dan tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari
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sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak usaha belajar itu

dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang

diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu

tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan karena usaha individu

sendiri.

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan yang bersifat sementara (Temporer) yang terjadi hanya

untuk beberapa saat saja, seperti keringat, keluar air mata, menangis,

dan sebagainya tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam

pengertian belajar. Perubahan yang terjadi karena proses belajar

bersifat menetap atau permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang

terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. Misalnya kecakapan

seorang anak dalam memainkan piano setelah belajar, tidak akan

hilang, melainkan akan terus dimiliki dan bahkan makin berkembang

bila terus dipergunakan atau dilatih.

5. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah

Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan

yang akan dicapai. Perubahan terarah pada perubahan tingkah laku

yang benar-benar disadari. Misalnya seseorang yang belajar mengetik,

sebelumnya sudah menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan

belajar mengetik, atau tingkat kecakapan mana yang dicapainya.

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar

meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar
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sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku

secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan, keterampilan, pengetahuan,

dan sebagainya. Misalnya, jika seseorang anak telah belajar naik

sepeda, maka perubahan yang paling tampak adalah dalam

keterampilan naik sepeda itu. Akan tetapi, ia telah mengalami

perubahan-perubahan lainnya seperti pemahaman tentang cara kerja

sepeda, pengetahuan tentang jenis-jenis sepeda, pengetahuan tentang

alat-alat sepeda, cita-cita untuk memiliki sepeda yang lebih bagus,

kebiasaan membersihkan sepeda, dan sebagainya. Jadi, aspek

perubahan yang satu berhubungan erat dengan aspek lainnya.

3. Prinsip-Prinsip Belajar

Dalam beberapa teori menyebutkan bahwa belajar memiliki beberapa

prinsip belajar yang harus di pahami oleh setiap individu diantaranya

dibahas dibawah ini.

Menurut Dimiyati dan Mudjiono (2002: 42) prinsip-prinsip belajar ada
tujuh prinsip, yaitu:
1) Perhatian dan motivasi
2) Keaktifan
3) Keterlibatan langsung/berpengalaman
4) Pengulangan
5) Tantangan
6) Balikan dan penguatan
7) Perbedaan individual

Berdasarkan dari prinsip-prinsip belajar diatas, penjelasan dari maksud

prinsip-prinsip belajar tersebut diantaranya:

1. Perhatian dan motivasi

Perhatian memiliki peranan penting dalam kegiatan belajar, karena

tanpa adanya perhatian sesesorang tidak akan tertarik untuk belajar.
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Begitupun dengan motivasi sangat berperan penting dalam kegiatan

belajar karena motivasi menggerakkan dan mengarahkan seseorang

untuk belajar.

2. Keaktifan

Setiap proses belajar, siswa memiliki keaktifan masing-masing dalam

belajar. Keaktifan tersebut pun berbagai macam bentuknya, ada yang

membaca, menulis, berbicara, mendengarkan, atau melakukan sesuatu

hal lainnya dalam kegiatan belajar.

3. Keterlibatan langsung/berpengalaman

Keterlibatan langsung siswa dalam belajar dapat berupa dalam

pengembangkan aspek kognitif,afektif, dan psikomotorik.

4. Pengulangan

Prinsip pengulangan memiliki peranan penting dalam kegiatan belajar

karena dapat mengulas kembali kemampuan berfikir siswa dalam

mengingat pengetahuan yang telah diterima sebelumnya.

5. Tantangan

Prinsip belajar berupa tantangan pun memiliki peranan penting dalam

kegiatan belajar, karena dalam pembelajaran biasanya siswa menyukai

apabila diberikan tantangan berupa mengerjakan soal-soal latihan atau

pemecahan masalah dalam materi pembelajaran.

6. Balikan dan penguatan

Prinsip belajar yang berhubungan dengan balikan dan penguatan adalah

siswa akan memiliki semangat belajar yang lebih kuat apabila
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mendapatkan hasil belajar yang meningkat. Hasil belajar tersebut yang

merupakan bentuk balikan bagi siswa.

7. Perbedaan individual

Setiap siswa memiliki perbedaan individual, mulai dari kepribadian,

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Hal tersebut memiliki peranan

penting dalam menentukan dan mengukur hasil maupun prestasi belajar

siswa.

4. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil akhir dari sebuah pembelajaran, karena hasil

belajar menggambarkan keberhasilan atau kegagalan dalam proses

pembelajaran. Suprijono (2010: 7) menjelaskan  hasil belajar merupakan

perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya satu aspek potensi

kemanusiaan saja. Menurut Sudjana (2011: 3) hasil belajar merupakan

perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan

psikomotor.  Hamalik (2011: 30) menyatakan bahwa hasil belajar adalah

bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada

orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak

mengerti menjadi mengerti.

Pengertian tersebut sesuai dengan Suprijono (2010: 6) hasil belajar
mencakup kognitif, afektif, dan psikomotor.
1) Ranah kognitif
2) Ranah afektif

a. Disiplin
Adapun indikator yang dinilai dari sikap disiplin adalah
1) berdo’a menurut kepercayaan masing-masing sebelum atau

sesudah pembelajaran berlangsung,
2) masuk kelas tepat waktu,
3) memberi tanda ketika ingin bertanya dengan cara mrngangkat

tangan,
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4) mengerjakan atau mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu
yang ditentukan.

b. Kerja sama
Adapun indikator yang dinilai dari sikap kerja sama adalah
1) Kesediaan melakukan tugas kelompok sesuai dengan

kesepakatan,
2) Bersedia membantu teman yang kesulitan,
3) Aktif dalam kerja kelompok,
4) Bersama-sama menyelesaikan tugas,

3) Ranah psikomotor
Adapun pada penelitian yang akan dilaksanakan, untuk ranah
psikomotor yang diamati yaitu keterampilan komunikasi adalah
1. Menggunakan bahasa yang santun pada saat mengomentari

pendapat,
2. Menyampaikan hasil jawaban dengan tenang,
3. Menyampaikan hasil diskusi dengan kalimat yang singkat dan

jelas,
4. Menyampaikan ide atau gagasan dengan menggunakan Bahasa

Indonesia yang baik dan benar.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka peneliti

menyimpulkan bahwa hasil belajar yaitu bentuk penerimaan berupa hasil

yang diperoleh siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dan

terdapat perubahan pada individu yang belajar meliputi aspek kognitif,

afektif, dan psikomotor.

B. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

1. Pengertian Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan

siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar.

Rusman (2012: 3) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses

interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan

belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan

diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien. Husamah (2013: 34)
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mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan upaya membelajarkan

siswa dan perancangan pembelajaran merupakan penataan upaya agar

muncul perilaku belajar. Berdasarkan kondisi yang ditata dengan baik.

Strategi yang direncanakan akan memberikan peluang dicapainya hasil

belajar. Komalasari (2011: 13) menjelaskan yang dimaksud dengan

pembelajaran adalah suatu sistem atau proses membelajarkan

subjek/pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan dan

kemudian dievaluasi secara sistematis agar siswa atau pembelajar dapat

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru, siswa dengan

media belajar, serta guru dengan media belajar dimana proses tersebut

merupakan upaya penggunakan metode maupun strategi yang telah

direncanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam

Ilmu Pengetahuan Alam berasal dari kata sains yang berarti alam. Sains

menurut Suyoso (2008: 23) merupakan “Pengetahuan hasil kegiatan

manusia yang bersifat aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta

diperoleh melalui metode tertentu yaitu teratur, sistematik, berobjek,

bermetode dan berlaku secara universal”. Menurut Abdullah (2008: 18),

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan “Pengetahuan Teoritis yang diperoleh

atau disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu dengan melakukan

observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi,
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observasi dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang satu

dengan yang lain. Aly (2001: 18),  menyatakan bahwa IPA merupakan

suatu ilmu teoritis, tetapi teori tersebut didasarkan atas pengamatan,

percobaan-percobaan terhadap gejala alam. Suatu teori dirumuskan dengan

hasil-hasil pengamatan / observasi. Fakta-fakta tentang gejala keberadaan

alam diuji berulang-ulang melalui percobaan-percobaan (eksperimen),

kemudian hasil eksperimen itilah dirumuskan keterangan ilmiahnya

(teorinya).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan pengetahuan yang diperoleh dari hasil

kegiatan manusia dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah yang

didapatkan dari hasil eksperimen atau observasi yang bersifat umum

sehingga akan terus disempurnakan.

3. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Alam

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam mencakup semua materi yang

terkait dengan objek alam serta persoalannya. Ruang lingkup Ilmu

Pengetahuan Alam yaitu makhluk hidup, energi dan perubahannya, bumi

dan alam semesta serta proses materi dan sifatnya. Ilmu Pengetahuan

Alam terdiri dari tiga aspek yaitu Fisika, Biologi, dan Kimia.

4. Manfaat dan Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam

Ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan kata-kata Inggris yaitu

natural science, artinya ilmu pengetahuan alam (IPA). Berhubungan

dengan alam atau bersangkut paut dengan alam, sedangkan science artinya
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ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) atau science dapat

disebut sebagai ilmu tentang alam. Ilmu yang mempelajari peristiwa-

peristiwa yang terjadi di alam ini. Hernawan (2006: 25), mengemukakan

manfaat mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah untuk memberikan

pengetahuan tentang lingkungan alam, mengembangkan keterampilan,

wawasan, dan kesadaran tekhnologi dalam kaitan dengan pemanfaatannya

bagi kehidupan sehari-hari.

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, menyebutkan tujuan mata
pelajaran IPA di Sekolah Dasar agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut :
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha

Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam
ciptaan-Nya.

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
IPA bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara
IPA, lingkungan, tekhnologi dan masyarakat.

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

C. Pengertian Model Pembelajaran

Proses pembelajaran akan menghasilkan interaksi yakni sebagai proses dalam

rangka mencapai tujuan pembelajaran. Guru seringkali menghadapi beragam

masalah di kelas, namun seorang guru akan selalu berusaha mengatur

lingkungan belajar sebaik mungkin sehingga dapat membuat siswa bergairah

dalam kegiatan belajar mengajar. Proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
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pembelajaran, seorang guru mempersiapkan program pembelajaran dengan

baik dan sistematis dengan tuntunan beberapa teori pengalaman yang sudah

dimiliki. Salah satu komponen yang sangat penting dalam kegiatan belajar

mengajar adalah model pembelajaran, oleh sebab itu seorang guru hendaknya

dapat memahami kedudukan model pembelajaran dalam usaha mencapai

tujuan pembelajaran. Sebelum menerapkan model-model pembelajaran di

kelas, maka hendaknya seorang guru memahami terlebih dahulu definisi atau

pengertian dari model pembelajaran. Menurut Prastowo (2013: 68) model

pembelajaran adalah acuan pembelajaran yang secara sistematis dilaksanakan

berdasarkan pola-pola pembelajaran tertentu. Sedangkan menurut Amri (2013:

7) model pembelajaran adalah suatu pola atau langkah-langkah pembelajaran

tertentu yang diterapkan agar tujuan atau kompetensi dari hasil belajar yang

diharapkan akan cepat dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.

Sementara itu Suprihatiningrum (2013: 145) menyatakan bahwa model

pembelajaran yaitu tiruan atau contoh kerangka konseptual yang melukiskan

prosedur pembelajaran secara sistematis dalam mengelola pengalaman belajar

siswa agar tujuan belajar tertentu yang diinginkan dapat tercapai.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran adalah suatu rancangan atau prosedur sistematis yang

disajikan secara khas oleh guru dalam mengorganisasikan pengalaman belajar

yang bermakna untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.
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D. Model Pembelajaran Inkuiri

1. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang sangat penting

bagi siswa dalam menanamkan konsep pemahaman. Menurut Sanjaya

(2010: 196) model pembelajaran inkuiri merupakan serangkaian kegiatan

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan

analitis untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah yang

dipertanyakan. Menurut Komalasari (2011: 73) menyatakan bahwa model

pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang berupaya

menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam

proses pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan

kreativitas dalam memahami konsep dan memecahkan masalah. Sedangkan

Swadarma (2011: 182) menyatakan model pembelajaran inkuiri adalah

rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir

secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban

dari suatu masalah yang dipertanyakan

Beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa model inkuiri

adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran untuk mencari dan

menemukan sendiri jawaban suatu masalah yang diberikan kepada siswa

dengan tujuan mengembangkan kemampuan siswa terhadap pemecahan

suatu masalah dan mengembangkan kemampuan berpikir siswa.
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2. Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri

Setiap model pembelajaran tentu terdapat langkah-langkah yang sudah

tersusun secara runtut yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaannya,

seperti pada model pembelajaran inkuiri.

Menurut Sanjaya (2010: 201) langkah-langkah proses pembelajaran
inkuiri adalah sebagai berikut:
1. Orientasi
2. Merumuskan masalah
3. Mengajukan hipotesis
4. Mengumpulkan data
5. Menguji hipotesis
6. Merumuskan kesimpulan

Menurut Swadarma (2011: 67) langkah-langkah pembelajaran inkuiri
adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi dan rumuskan tujuan yang menjadi fokus pembelajaran

dengan jelas.
2. Ajukan satu pertanyaan tentang fakta yang sekiranya dapat

menggelitik keingintahuan siswa.
3. Formulasikan hipotesis untuk menjawab pertanyaan tersebut.
4. Berikan informasi dari berbagai sumber yang relevan dengan

hipotesis tersebut lalu uji berdasarkan data yang telah terkumpul
tersebut.

5. Rumuskan jawaban atas pertanyaan di awal pembelajaran, jawaban
tersebut ada sintesis antara hipotesis yang diuji dengan data yang
terkumpul.

3. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Inkuiri

Setiap model pembelajaran memiliki keunggulan dan kelemahannya

masing-masing, begitu juga dengan model pembelajaran inkuiri.

Sanjaya (2010: 208-209) menyatakan bahwa keunggulan model
pembelajaran inkuiri, diantaranya:
a) Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang

menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui
model ini dianggap lebih bermakna.

b) Model pembelajaran inkuiri dapat memberikan ruang kepada
siswa untuk belajar sesuai gaya belajar mereka.

c) Model pembelajaran inkuiri dianggap sesuai dengan
perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap
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belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman.

d) Keuntungan lain adalah model pembelajaran ini dapat melayani
kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata.
Artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak
akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.

Disamping keunggulan, model pembelajaran inkuiri juga memiliki
kelemahan, diantaranya:
a) Jika menggunakan model pembelajaran ini, akan sulit mengontrol

kegiatan dan keberhasilan siswa.
b) Model ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena

terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar.
c) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan

waktu yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya
dengan waktu yang telah ditentukan.

d) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan
siswa menguasai materi pelajaran, maka model pembelajaran
inkuiri akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru.

E. Penelitian yang relevan

Penelitian yang relevan diantaranya yang pertama atas nama Yose Dwi

Parlenin yang berjudul “Pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri

terhadap pemahaman konsep maeri ipa di Kelas V SD Negeri Sidosari

Kecamatan natar Tahun Ajaran 2014/2015” yang termasuk ke dalam penelitian

eksperimen dengan kesimpulannya yaitu Dalam pembelajaran IPA dengan

menggunakan model pembelajaran inkuiri, siswa Kelas V SD N Sidosari Di

Kecamatan natar Tahun Ajaran 2014/2015 lebih antusias, mengarahkan siswa

untuk berpartisipasi aktif selama pembelajaran, dan lebih menguasai materi

pelajaran dan tugas yang diberikan oleh guru, sehingga dapat meningkatkan

dan berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang kedua atas nama

Muhammad Syaifudin yang berjudul “Meningkatkan Aktivitas dan Hasil

Belajar IPA dengam Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Pada Siswa
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Kelas V SDN 3 Yogyakarta Kecamatan Gading Rejo Tahun Pelajaran

2013/2014” yang termasuk dalam penelitian tindakan kelas dengan

kesimpulannya yaitu Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang

dilakukan pada siswa kelas V SDN 3 Yogyakarta Kecamatan Gading Rejo,

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model Pembelajaran

inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar IPA dan meningkatkan kemampuan

siswa dalam pembelajaran IPA di sekolah tersebut.

Penelitian yang relevan yang ketiga atas nama Suciningtyas Apriyanti yang

berjudul “Pengaruh aktivitas terhadap Hasil Belajar IPA dengan menerapkan

strategi pembelajaran inkuiri Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 2 Kampung

Baru Bandar Lampung Tahun Ajaran 2013/2014” yang termasuk dalam

penelitian eksperimen dengan kesimpulannya yaitu Berdasarkan data hasil

penelitian yang diperoleh serta pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan

sebagai berikut : Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang

diberi perlakuan dengan strategi pembelajaran Inkuiri pada kelas V Sekolah

Dasar Negeri 2 Kampung Baru Bandar Lampung Tahun Ajaran 2013/2014

meningkat dengan baik dan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa

Berdasarkan penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh para peneliti diatas,

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap

hasil belajar siswa ranah kognitif. Begitupun dari hasil penelitian tersebut,

peneliti juga ingin melakukan sebuah penelitian eksperimen yang menguji

tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap Hasil Belajar IPA



23

ranah kognitif Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Kampung Baru Tahun

Ajaran 2015/2016.

F. Kerangka Pikir

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat dilaksanakan adalah

model pembelajaran Inkuiri. Model ini biasa disebut juga model pembelajaran

penemuan, dimana memberikan kesempatan dan pengalaman belajar langsung

kepada siswa. Siswa bekerja dalam kelompok dan saling berdiskusi untuk

memahami materi pembelajaran. Berdasarkan pembelajaran model inkuiri

siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk menggali potensi dengan

menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru untuk mengawali proses

pembelajaran sebelum dijelaskan materinya oleh guru. Sehingga siswa

menemukan beberapa hipotesis menurut mereka, kemudian diarahkan oleh

guru untuk mendiskusikan beberapa permasalahan yang diberikan oleh guru

untuk dipecahkan oleh masing-masing siswa dalam kelompok yang telah

dibagi. Lalu siswa melaporkan hasil diskusi atas jawaban yang mereka

temukan di depan kelas dengan bimbingan guru. Di akhir pembelajaran pun

guru mengoreksi jawaban siswa serta membimbing siswa-siswanya dalam

memahami konsep akhir tujuan materi pembelajaran tersebut dengan membuat

kesimpulan bersama. Siswa dapat memupuk rasa kerja sama dan saling

membantu antar anggota kelompok.

Peneliti akan membandingkan hasil belajar IPA ranah kognitif antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan pembelajaran dengan

menerapkan model pembelajaran Inkuiri, di kelas eksperimen dan
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pembelajaran konvensional seperti biasa di kelas kontrol maka hasil belajar

ranah kognitif dari kedua kelompok tersebut dilakukan uji beda rata-rata hasil

post tes untuk melihat apakah ada pengaruh dengan penerapan model

pembelajaran Inkuiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

Keterangan:
X = Model pembelajaran Inkuiri
Y = Hasil Belajar

= Perlakuan

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan

percobaan model pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar IPA ranah

kognitif pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Kampung Baru Bandar Lampung

Tahun Ajaran 2015/2016.

X Y
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III. METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

eksperimen tipe Quasi experiment (eksperimen semu) dengan pola the non

equivalent control group design (pretes - posttes yang tidak ekuivalen).

Menurut Muri (2005: 234) rancangan penelitian ini hampir sama dengan

pretes-posttest control group, tetapi subjek yang diambil tidak secara random,

untuk kelompok eksperimen ataupun kelompok kontrol.

Berdasarkan metode jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian

eksperimen. Objek  penelitian adalah pengaruh penggunaan model inkuiri (X)

terhadap hasil belajar siswa (Y). Desain penelitian ini menggunakan 2

kelompok, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen

adalah kelas yang mendapat perlakuan berupa penerapan penggunaan model

inkuiri sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok pengendali yaitu kelas

yang tidak mendapat perlakuan. Pada desain ini kelompok eksperimen

maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Menurut Sugiyono

(2010: 118) bahwa non-equivalent control group design digambarkan sebagai

berikut:
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Keterangan:
O1 = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O2 = nilai posttest kelompok yang perlakuan (eksperimen)
O3 = nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
O4 = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
X  = perlakuan strategi pembelajaran berbasis penerapan metode inkuiri
Gambar 1. Desain Eksperimen

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki ada tidaknya pengaruh

tersebut dengan cara memberikan perlakuan tertentu pada kelas eksperimen

yang sebelumnya dilakukan pretest dan menyediakan kelas kontrol. Menurut

Sugiyono (2010: 116) Pembelajaran pada kelas eksperimen memperoleh

perlakuan dengan menggunakan model atau jenis percobaan yang akan

dilakukan yaitu model pembelajaran inkuiri sedangkan pembelajaran pada

kelas kontrol tidak memperoleh perlakuan menggunakan model inkuiri,

melainkan dengan pembelajaran konvensional seperti biasa. Menurut

Sugiyono (2010: 109) pembelajaran pada kelas eksperimen memperoleh

perlakuan (treatment) dengan menggunakan model pembelajaran atau jenis

percobaan yang akan dilakukan yaitu dalam penelitian ini menggunakan

model inkuiri dengan tujuan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, sedangkan dalam

penelitian eksperimen ini terdapat juga kelas kontrolnya sebagai ciri khas

penelitian ini dengan tujuan untuk mengendalikan (kontrol) dalam proses

penelitian yang akan dilakukan.

O1 X O2

…..………………………………

O3 O4
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Pretest sebelum melakukan perlakuan baik untuk kelompok eksperimen

maupun kelompok kontrol (O1, O2) dapat digunakan sebagai dasar dalam

menentukan perubahan. Pemberian posttets pada akhir perlakuan akan

menunjukan seberapa jauh akibat dari perlakuan. Hal ini dilakukan dengan

cara mencari perbedaan nilai O2-O1 sedangkan pada kelompok kontrol

perbedaan itu bukan karena perlakuan.  Menurut Muri (2005: 235) langkah-

langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan rancangan ini adalah :

1. Pilih dua kelompok subjek yang tidak ekuivalen. Kelompok satu
dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok yang satu dijadikan
sebagai kelompok kontrol.

2. Laksanakan pretest pada kedua kelompok.
3. Kenakan perlakuan pada kelompok eksperimen. Dalam hal ini adalah

pembelajaran yang menggunakan model inkuiri.
4. Setelah selesai langkah ketiga, berikan posttest pada kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.
5. Cari beda mean kelompok eksperimen dan kontrol, antara posttest

dan pretest.
6. Gunakan statistik yang tepat untuk mencari perbedaan hasil langkah

kelima, sehingga dapat diketahui pengaruh penggunaan model
inkuiri terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 1
Kampung Baru.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Sugiyono (2010: 117) mengungkapkan populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.  Menurut Muhidin (2006: 61) kata

populasi dalam statistika merujuk pada sekumpulan individu dengan

karakteristik khas yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian
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(pengamatan). Jadi, populasi bukan hanya orang tetapi juga obyek dan

benda-benda yang lain dan meliputi karakteristik yang dimilikinya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1

Kampung Baru Tahun Ajaran 2015/2016. Jumlah siswa dapat dilihat pada

tabel 3.

Tabel 2. Data Jumlah Siswa Kelas IV SD N 1 Kampung Baru

Kelas Jumlah Siswa
IV A 25
IV B 21
Jumlah 46

Sumber: Data dari Wali Kelas IV SD N 1 Kampung Baru Tahun 2016

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2010: 118), sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Selanjutnya Arikunto

(2006: 134) mengemukakan apabila subyeknya kurang dari 100, lebih

baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian

populasi.

Penelitian populasi ini menggunakan teknik pengambilan sampel atau

teknik sampling dalam penelitian ini yaitu probability sampling yaitu

teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama

bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota

sampel. Jika dilihat dari jumlah populasi yang kurang dari 100, maka

sampel penelitian ini adalah seluruh anggota dari populasi. Jadi, jumlah

sampel penelitian ini sama dengan jumlah anggota populasi yaitu
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sebanyak 40 siswa. Berdasarkan pengundian diperoleh bahwa kelas IVB

ditentukan sebagai kelas kontrol dan kelas IVA sebagai kelas eksperimen.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Kampung Baru Tahun Ajaran

2015/2016.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 25 Januari 2016 sampai dengan

tanggal 13 Februari 2016 .

D. Variabel Penelitian

1. Pengertian Variabel

Menurut Arikunto (2006:  96) variabel adalah objek penelitian atau apa

yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Ada dua variabel dalam

penelitian ini, yakni variabel bebas dan variabel terikat. Kedua variabel

tersebut diidentifikasikan ke dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2010: 61) variabel bebas adalah merupakan

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahnnya

atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen

adalah variabel bebas.  Variabel bebas disimbolkan dengan “X”, dan

variabel bebas pada penelitian ini adalah model inkuiri.
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b. Variabel Dependen

Menurut Sugiyono (2010: 61) variabel terikat merupakan variabel

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel

bebas. Variabel dependen adalah variabel terikat. Variabel terikat

disimbolkan dengan “Y”, dan variabel terikat pada penelitian ini

adalah hasil belajar siswa IPA ranah kognitif.

2. Variabel Model Inkuiri

a. Definisi Konseptual

Model Inkuiri adalah suatu cara menyampaikan pelajaran yang

meletakkan dan mengembangkan cara berfikir ilmiah dimana siswa

mengasimilasi suatu konsep atau prinsip, misalnya mengamati,

menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan

membuat kesimpulan dan sebagainya.

b. Definisi Operasional

Model Inkuiri adalah suatu cara menyampaikan pelajaran yang

meletakkan dan mengembangkan cara berfikir ilmiah dimana siswa

mengasimilasi suatu konsep atau prinsip, seperti mengamati,

menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan

membuat kesimpulan.
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3. Variabel Hasil Belajar IPA

a. Definisi Konseptual

Hasil belajar  adalah  hasil interaksi dari tindak kegiatan pembelajaran

yang diikuti meliputi setiap aspek baik aspek kognitif, afektif maupun

psikomotor yang diantaranya meliputi:

1. Pengukuran hasil belajar pada ranah kognitif dengan indikator

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, dan sintesis.

2. Pengukuran pada ranah afektif dengan indikator sikap bertanggung

jawab, percaya diri, dan disiplin.

3. Sedangkan pengukuran pada ranah psikomotor dengan indikator

meniru, menyusun, melakukan dengan prosedur, melakukan dengan

baik dan tepat, dan melakukan tindakan secara alami.

b. Definisi Operasional

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar

berupa angka atau nilai yang diperoleh dari hasil posttest. Berdasarkan

proses penilaian pun dilihat dan diukur juga dari hasil nilai pretest yang

telah dilakukan pada awal pertemuan. Hasil belajar dalam penelitian ini

adalah hasil yang dicapai siswa pada saat berlangsung dan setelah

proses pembelajaran, yang menggambarkan penguasaan siswa pada

bidang pengetahuan dan pemahaman tentang materi pembelajaran.

Hasil belajar pada penelitian ini memfokuskan pada aspek kognitif.

Pada ranah kognitif ini penilaian menggunakan sistem Tes, Tes yang

digunakan berupa soal pilihan jamak yang berjumlah 10 soal.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan instrumen tes berupa soal pilihan jamak dengan jumlah butir

soal 10, yang akan digunakan pada pretest dan post-test. Pre-test

dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum diberi perlakuan

baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Post-test dilakukan

setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan model inkuiri dan kelas

kontrol diberikan perlakuan pembelajaran konvensional seperti metode

ceramah, diskusi, maupun tanya jawab.

5. Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tahap persiapan

1. Melaksanakan observasi tentang proses kegiatan pembelajaran.

2. Membuat perangkat perencanaan pembelajaran, antara lain: Silabus,

RPP, LKPD, ringkasan materi, lembar soal pretest posttest dan

instrumen penelitian.

3. Melakukan uji validitas dan kelayakan instrumen dengan ahli.

4. Melakukan uji coba instrumen kepada siswa diluar sampel dengan

pertimbangan soal yang dihitung melalui uji validitas, uji reliabilitas,

daya beda dan tingkat kesukaran.

5. Melakukan analisis instrumen

6. Merevisi instrumen
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b. Tahap Pelaksanaan

1. Melaksanakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

2. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri

pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas

kontrol.

3. Melaksanakan post-test.

c. Tahap pengolahan data

1. Mengumpulkan data penelitian.

2. Mengolah dan menganalisis data penelitian.

3. Menyusun laporan hasil penelitian.

6. Uji Persyaratan Instrumen

Hasil belajar yang dipakai dalam penelitian ini adalah berbentuk tes. Tes

dilakukan sebanyak dua kali tes yang diberikan sebelum diberikan

perlakuan dan di akhir pertemuan yaitu pretest dan posttest, yang

bertujuan mengukur hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Kampung

Baru Tahun Ajaran 2015/2016.

a. Uji Validitas

Instrumen penelitian yang akan diuji coba harus menunjukkan

kesesuaiannya pada aspek yang ingin diuji. Uji validitas instrumen

digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan dalam

mendapatkan data valid atau tidak. Menurut Sugiyono (2010: 173)

valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa

yang seharusnya diukur. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Siregar
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(2013: 75) bahwa validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana

suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Jadi, uji

validitas sangat diperlukan untuk menentukan kesesuaian instrumen

penelitian terhadap apa yang ingin diukur.

Adapun validitas alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini

menggunakan validitas isi (content validity) yaitu validitas yang

didasarkan butir-butir item yang berguna untuk menunjukkan sejauh

mana instrumen tersebut sesuai dengan isi yang dikehendaki. Untuk

mengukur validitas dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli

sebagai expert judgment. Validator menilai dan mengoreksi instrumen

soal yang akan diberikan kepada siswa.

Setelah pengujian oleh para ahli dan berdasarkan pengalaman empiris

di lapangan maka diteruskan dengan uji coba instrumen. Setelah diuji

coba, untuk mengukur tingkat validitas soal, digunakan rumus korelasi

product moment dengan bantuan program Microsoft office excel

2010, rumus yang digunakan sebagai berikut (Arikunto, 2006: 170):

∑ − ∑ .∑[ ∑ − (∑ ) ][ ∑ − (∑ ) ]
Keterangan:
rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y
X : skor Item
Y : skor Total
N : banyaknya objek (Jumlah sampel yang diteliti)
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Penentuan kategori dari validitas instrumen yang mengacu pada

pengklasifikasian validitas yang dikemukakan oleh Guilford dan

Fruchter (1956: 145) adalah sebagai berikut:

Kriteria pengujian apabila r hitung > rtabel dengan a= 0,05, maka alat ukur

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung alat ukur

tersebut tidak valid.

b. Uji Reliabilitas

Instrumen penelitian dikatakan reliabel jika instrumen tes tersebut

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan

menghasilkan data yang sama. Hal ini diperkuat oleh pernyataan

Siregar (2013: 87) bahwa uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui

sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan

menggunakan alat pengukur yang sama. Dalam penelitian ini, untuk

mengukur reliabilitas soal tes digunakan metode belah dua atau split-

half method yaitu dengan membelahnya menjadi dua skor genap (X)

dan skor ganjil (Y). Adapun untuk pengujian reliabilitas ini digunakan

rumus korelasi Product Moment angka kasar dengan bantuan program

Microsoft office excel 2010, adapun rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:
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∑ − ∑ .∑[ ∑ − (∑ ) ][ ∑ − (∑ ) ]
Keterangan:

= Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X = Skor item genap
Y = Skor item ganjil

Selanjutnya, Arikunto (2006: 180) mengungkapkan bahwa untuk

mengetahui reliabilitas seluruh tes digunakan rumus Sprearman

Brown sebagai berikut:

Keterangan:

= 2 ( )1 + ( )
Kemudian dari hasil perhitungan tersebut akan diperolah kriteria

penafsiran untuk indeks reliabilitasnya.

Guilford dan Fruchter (1956: 145) menyatakan sebagai berikut:
Antara 0,80 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi
Antara 0,60 sampai dengan 0,79 : tinggi
Antara 0,40 sampai dengan 0,60 : cukup
Antara 0,20 sampai dengan 0,40 : rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,20 : sangat rendah

Menguji reliabilitas tes kognitif pilihan jamak digunakan teknik

belah dua yaitu membelah skor ganjil (X) dan skor genap (Y).

Berdasarkan jumlah soal yang valid, dilakukan perhitungan dengan

menggunakan rumus product moment dengan bantuan program

microsoft office excel 2010.
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c. Daya Beda

Daya beda soal diperlukan agar instrumen mampu membedakan

kemampuan masing-masing responden. Menurut Sudijono (2007:

386) daya beda soal adalah kemampuan suatu butir item tes hasil

belajar untuk dapat membedakan antara responden yang

berkemampuan tinggi dengan responden yang berkemampuan rendah.

Daya beda soal dapat diketahui dengan melihat angka indeks

diskriminasi, menurut Arikunto (2006: 212), cara menemukan daya

pembeda (nilai D) adalah:

a. Untuk kelompok kecil (kurang dari 100)
Seluruh kelompok dibagi dua sama besar, 50% kelompok atas
dan 50% kelompok bawah. Seluruh pengikut tes, dideretkan
mulai dari skor teratas sampai terbawah, lalu dibagi 2.

b. Untuk kelompok besar (100 orang ke atas)
Untuk kelompok besar biasanya hanya diambil kedua
kutubnya saja, yaitu 27% skor teratas sebagai kelompok atas
(JA) dan 27% skor terbawah sebagai kelompok bawah (JB).

Menurut Arikunto (2006: 213) rumus untuk mencari indeks

diskriminasi adalah:

D = − = −
Keterangan:
J = Jumlah siswa tes
JA = Banyaknya siswa kelompok atas
JB = Banyaknya siswa kelompok bawah
BB = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan

benar

PA = = Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar

PB = = Proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar
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Tabel 3. Klasifikasi Daya Beda

Daya Beda Penilaian Soal
D  < 0,00 Jelek Sekali
0.00  < D <  0.20 Jelek
0.20  < D <  0.40 Cukup
0.40  < D <  0.70 Baik
D > 0,70 Baik Sekali

Sumber: Arikunto (2006: 214)

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran berfungsi sebagai penentu seberapa sukar soal

tersebut.

Menurut Sudijono (2007: 370) Bermutu atau tidaknya butir item tes
hasil belajar pertama-tama dapat diketahui dari derajat kesukaran
atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir item
tersebut. Butir item tes hasil belajar dapat dinyatakan sebagai butir-
butir yang baik apabila butir item tersebut tidak terlalu sukar dan
tidak terlalu mudah, dengan kata lain derajat kesukaran item itu
adalah sedang atau cukup.

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu

sukar. Besarnya indeks kesukaran (P) antara 0,0 sampai 1,0. Indeks

kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal.

Menurut Arikunto (2006: 208) rumus mencari indeks kesukaran adalah:

P =

Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
dengan interpretasi yang dikemukakan oleh Witherington sebagai
berikut:
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Tabel 4. Interpretasi Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
K < 0,25 Sangat Sukar

0,25 - 0,75 Cukup (Sedang)
K > 0,75 Sangat Mudah

Sumber: Sudijono (2007: 372)

7. Teknik Analisis Data

Sebelum dilakukan penganalisisan data lebih lanjut, data hasil IPA ranah

kognitif siswa harus diolah dulu dalam skor gain, kemudian data hasil

belajar siswa dilakukan Uji Mann Whitney U Test atau biasa disebut

dengan Uji U.

a. Perhitungan N-Gain

N-Gain digunakan untuk menentukan kriteria soal test. N-Gain

diperoleh dari pengurangan skor pretest dan posttest dibagi oleh skor

maksimum dibagi skor prestest. Secara matematis menurut

Suharsaputra (2012: 109) persamaan tersebut dapat dituliskan sebagai

berikut:

ɡ =

Keterangan:
ɡ = N-Gain
Spost = Skor Posttest
Spre = Skor Pretest
Smax = Skor Maximum

b. Uji Hipotesis (Pengujian Hipotesis Hasil Belajar IPA Siswa)

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji Mann-Whitney U

atau biasa disebut dengan uji U. Uji hipotesis dengan uji U digunakan
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apabila sampel berdistribusi tidak normal. Uji U Mann Whitney

dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Excel Untuk

mengetahui apakah Ha atau Ho diterima atau ditolak yaitu dengan

melihat nilai hasil penghitungan pada Microsoft Excel. Dengan

membandingkan nilai Uhitung yang diperoleh dari perhitungan pada

Microsoft Excel dengan Utabel yang terdapat pada tabel mann whitney U

test. Ketentuan dalam uji U Mann Whitney yaitu apabila Uhitung nilai

signifikansi  < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya,

apabila Uhitung ≥ Utabel atau nilai signifikansi ≥ 0,05, maka Ho diterima

dan Ha ditolak menurut Wijaya (2012: 166).

Langkah-langkah menghitung Uji Peringkat Mann Whitney menurut

Siregar (2015: 289-291).

1) Menghitung Uhitung

a) Buat tabel penolong di dalam ms.excel
b) Menggabungkan kedua sampel untuk diberi peringkat dengan

cara mengurutkan mulai dari yang terkecil sampai ke yang
terbesar, bila terjadi nilai yang sama maka urutan nilai yang
sama dijumlahkan, kemudian dibagi dengan jumlah nilai yang
sama. Misal, urutan nilai ke-2, 3, dan 4 sama sebesar 60, maka
urutan ke-2, 3 dan 4 menjadi = (2+3+4)/3= 3.

c) Menjumlahkan urutan masing-masing sampel (R1 dan R2)
d) Menghitung nilai Uhitung

Nilai Uhitung yang dipilih ialah nilai Uhitung yang terkecil diantara
U1 dan U2

Rumus:

U1 = n1.n2 +
( )− R1

U2 = n1.n2 +
( )− R2

Dimana:
U1 = Jumlah peringkat sampel ke-1
U2 = Jumlah peringkat sampel ke-2
N1= Sampel ke-1, n2 = sampel ke-2.
R1= Jumlah ranking pada sampel ke-1
R2= Jumlah ranking pada sampel ke-2
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2) Menentukan nilai Utabel

Nilai Utabel dapat dicari dengan menggunakan tabel Mann Whitney.
Caranya, bila dua sisi Utabel= {(α/2)(n1.n2)} dan satu sisi Utabel= (α)(n1,n1)

3) Kaidah Pengujian
Jika Uhitung ≥ Utabel {(α/2)(n1.n2)} , maka tidak ada hubungan atau
pengaruh
Jika Uhitung < Utabel {(α/2)(n1. Maka ada hubungan atau pengaruh.

4) Membandingkan antara Uhitung dan Utabel

Tujuan membandingkan Uhitung dan Utabel adalah untuk mengetahui
apakah ada hubungan atau pengaruh atau tidak sama sekali.

5) Membuat kesimpulan
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan model inkuiri

terhadap hasil belajar IPA ranah kognitif siswa kelas IV SD Negeri 1

Kampung Baru Tahun Ajaran 2015/2016 maka dapat di simpulkan bahwa

terdapat pengaruh positif yang signifikan penggunaan model inkuiri terhadap

hasil belajar IPA ranah kognitif siswa kelas IV SD Negeri 1 Kampung Baru

Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata hasil

belajar siswa yang mengikuti pembelajaran IPA menggunakan model inkuiri

pada kelas eksperimen yaitu 88,5 lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil belajar

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode

konvensional pada kelas kontrol yaitu 74. Kelas eksperimen memperoleh

rata-rata nilai gain sebesar 59,17 lebih tinggi dari rata-rata nilai gain kelas

kontrol yaitu 35,42.

Dilihat dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan pula bahwa

keberhasilan dalam sebuah pembelajaran tidak hanya dapat diselesaikan

melalui sebuah penerapan model pembelajaran melainkan juga melalui

semangat, kreatifitas, serta pemahaman guru dalam membangun suasana

belajar yang menyenangkan bagi peserta didik.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan

saran-saran agar pembelajaran dengan Model Inkuiri dapat diterapkan dengan

maksimal. Saran peneliti berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh adalah

sebagai berikut:

(1) Bagi guru, Model Inkuiri dapat dijadikan alternatif dan referensi

pembelajaran bagi guru. Guru SD hendaknya mencoba untuk menerapkan

Model Inkuiri dalam proses pembelajaran di kelas khususnya dalam

pelajaran IPA. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang membuktikan

bahwa model ini dapat membuat hasil belajar siswa lebih tinggi. Sebelum

menggunakan Model Inkuiri, hendaknya guru memahami langkah-

langkah Model Inkuiri dan merencanakan pembelajaran yang akan

dilaksanakan dengan baik sehingga dapat berlangsung sesuai harapan.

Guru dapat mengkolaborasikan Model Inkuiri dengan model atau metode

pembelajaran yang mendukung, serta disesuaikan dengan karakteristik

pokok bahasan dan kondisi siswa.

(2) Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan dan keberanian dalam

berpendapat, bertanya dan menyampaikan diskusi serta memberikan

pengalaman dan kemudahan dalam mengikuti pembelajaran IPA. Serta

dapat dikatakan dapat lebih memotivasi siswa untuk merumuskan

permasalahan.

(3) Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai salah satu acuan untuk melakukan

kebijakan dalam rangka peningkatan kualitas sekolah.
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(4) Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut

menerapkan model inkuiri untuk mendapatkan simpulan yang lebih

menyakinkan, disarankan untuk merancang tahapan-tahapan model

inkuiri sesuai dengan tingkat kemampuan siswa di sekolah dasar.

Kemudian apabila peneliti menemukan permasalahan dalam penelitian

ketika jumlah sampel awal tidak sesuai pada saat pelaksaan penelitian,

peneliti sebaiknya langsung menetapkan jumlah tetap sampel yang akan

diteliti pada saat pertemuan awal penelitian.
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